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ABSTRACT

Nama : Tri Diani Syaniyah, NIM : 201360034, Title : Al-Hubb Wa-
Al-‘alaqat Al-Insaniyah Fi Shi‘r "Ala Tajlisina Qalilan?" Li-Nizar
Qabbani (Dirasah Simiya’Tyah Bi-Nazariyat Ralan Bart), Department of
Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, State
Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin, Banten.

This research uses language signs as a study of love poetry and human
relationships in the poem “Will You Sit Down for a Moment?” by Nizar
Qabbani, using Roland Barthes' semiotic theory. Barthes divides semiotics
into two levels, namely denotation and connotation. Barthes also introduced
the concept of myth as a form of thought that arises from deep observation.

Based on this, the author conducts research with the formulation of the
problem as follows, 1) What is the denotation meaning in the analysis of the
poem “will you sit down for a minute?” by Nizar Qabbani, 2) How is the
connotation meaning in the analysis of the poem “will you sit down for a
minute?” by Nizar Qabbani?, 3) How is the myth formed in the poem “will
you sit down for a minute?” by Nizar Qabbani.

The objectives of this study are, 1) Identifying the denotation meaning
contained in the poem “will you sit down for a minute?” by Nizar Qabbani, 2)
Identifying the connotation meaning contained in the poem “will you sit down
for a minute?” by Nizar Qabbani, 3) Identifying the myth contained in the
poem “will you sit down for a minute?” by Nizar Qabbani.

In this study, the researcher used a qualitative method with literature
review theory. The researcher uses poetry as the object of study and also uses
descriptive methods in examining the poem “Would You Sit Just for a
Moment?” which contains the complexity of the relationship between two
individuals, this poem also voices uncertainty and complexity in relationships.

By using Roland Barthes' theory, researchers can better understand the
content of distinguishing between denotation (the direct meaning of a sign)
and connotation (the additional meaning added by culture and context).
Barthes argues that myth is a second system of signs that works on top of the
basic signs, giving new meanings that often describe something that is based
in thought. Thus, Roland Barthes' semiotic approach helps reveal the implied
and explicit meanings in the poem, providing a deeper understanding of the
message conveyed by the poet.

Keywords: Poetry, Semiotics, Relationship Complexity.



ABSTRAK

Nama : Tri Diani Syaniyah, NIM :201360034, Judul : Al-Hubb Wa-
Al-‘alaqat Al-Insaniyah Fi Shi‘r "Ala Tajlisina Qalilan?" Li-Nizar
Qabbani (Dirasah Simiya’iyah Bi-Nazariyat Riilan Bart), Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian ini menggunakan tanda bahasa sebagai kajian puisi cinta dan
hubungan antar manusia dalam puisi “Maukah Kau Duduk Sebentar Saja?”
Karya Nizar Qabbani, menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Barthes
membagi semiotika menjadi dua tingkat, yaitu denotasi dan konotasi. Barthes
juga memperkenalkan konsep mitos sebagai bentuk pikiran yang muncul dari
pengamatan dalam.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan
rumusan masalah sebagai berikut, 1) Bagaimana makna denotasi dalam
analisis puisi “maukah kau duduk sebentar saja?” karya Nizar Qabbani?, 2)
Bagaimana makna konotasi dalam analisis puisi “maukah kau duduk sebentar
saja?” karya Nizar Qabbani?, 3) Bagaimana mitos yang terbentuk dalam puisi
“maukah kau duduk sebentar saja?”” karya Nizar Qabbani?.

Tujuan penelitian ini adalah, 1) Mengidentifikasi makna denotasi yang
terdapat dalam puisi “maukah kau duduk sebentar saja?” karya Nizar
Qabbani, 2) Mengidentifikasi makna konotasi yang terdapat dalam puisi
“maukah kau duduk sebentar saja?” karya Nizar Qabbani, 3) Mengidentifikasi
mitos yang terdapat dalam puisi “maukah kau duduk sebentar saja?” karya
Nizar Qabbani.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
teori kajian pustaka. Peneliti menggunakan puisi sebagai objek kajian dan
juga menggunakan metode deskriptif dalam mengkaji puisi “Maukah Kau
Duduk Sebentar Saja?” yang berisi tentang kompleksitas hubungan antara dua
individu, puisi ini juga menyuarakan ketidakpastian dan kerumitan dalam
hubungan.

Dengan menggunakan teori Roland Barthes, peneliti dapat lebih
memahami isi membedakan antara denotasi (makna langsung dari sebuah
tanda) dan konotasi (makna tambahan yang ditambahkan oleh budaya dan
konteks). Barthes berpendapat bahwa mitos adalah sistem tanda kedua yang
bekerja di atas tanda-tanda dasar, memberikan makna baru yang seringkali
menggambarkan suatu yang di dasarkan dalam pemikiran. Dengan demikian,
pendekatan semiotika Roland Barthes membantu mengungkap makna-makna
tersirat dan eksplisit dalam puisi tersebut, memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pesan yang disampaikan oleh penyair.

Kata kunci : Puisi, Semiotika, Kompleksitas Hubungan.
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“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian sampai
dia mencintai saudaranya seperti dia mencintai dirinya
sendiri.” (HR: Bukhari dan Muslim)
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